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adalah penelitian kualitatif. Fokus penelitian adalah mengkaji bagaimana
peran perpustakaan sebagai media literasi digital Masyarakat desa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu library research. Analisis data yang
digunakan menurut Milles Hubermas yang mencakup mengumpulkan data,
menganalisis data, reduksi data dan penyajian data serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menjelaskan perpustakaan memainkan peran
penting dalam membangun literasi digital di masyarakat desa dari berbagai
aspek yaitu: Akese informasi, perpsutakaan memberikan masyarakat desa
akses ke sumber daya informasi digital seperti, buku, jurnal dan artikel online;
Perpustakaan menawarkan pelatihan dan edukasi tentang literasi digital untuk
semua usia, dari anak-anak sampai lanjut usia; Perpustakaan dapat menjadi
tempat bagi masyarakat desa untuk berkumpul, belajar dan berkolaborasi
melalui ruang kerja bersama dan lokakarya. Fasilitas seperti ini mendorong
kerja sama dan produktivitas serta membantu masyarakat desa memperoleh
keterampilan  digital; Perpustakaan sebagai pusat kewirausahaan
menyediakan semua sumber daya yang diperlukan untuk memulai dan
mengembangkan bisnis berbasis digital, seperti buku, e-book dan materi
pelatihan tentang kewirausahaan; serta perpustakaan memastikan bahwa
literasi digital tersedia untuk semua orang di masyarakat desa, termasuk anak-
anak, remaja, orang dewasa dan lanjut usia.
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan adalah lembaga umum yang memberikan layanan informasi umum dan
bebas kepada masyarakat secara global guna mendukung pendidikan, literasi dan
pengembangan budaya (Pijar, 2021). Perpustakaan sebagai sarana publik untuk literasi dan
layanan, memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat atau
pengguna. Perpustakaan memainkan peran penting bagi masyarakat dan keberlangsungan
ilmu pengetahuan serta budaya. Berikut adalah beberapa peran penting yang dimainkan oleh
perpustakaan sebagai penyimpanan dan penyediaan informasi. Perpustakaan tidak hanya
menyimpan berbagai jenis bahan pustaka seperti naskah, buku, jurnal, majalah dan media
digital, tetapi juga menyediakan layanan informasi dan referensi untuk membantu ornag-
orang mendapatkan informasi; perpustakaan berfungsi sebagai tempat pembelajaran dan
pengembangan diri dengan menyediakan ruang belajar yang nyaman dan fasilitas
pendukung untuk membantu ornag meningkatkan kemampuan dan pengetahuan.
Perpustakaan juga menawarkan program pelatihan dan pelatihan keterampilan kepada
masyarakat; sebagai pusat seni dan kebudayaan, perpustakaan menyimpan koleksi musik,
film, gambar dan artefak sejarah serta mengadakan acara, pameran seni dan kebudayaan
untuk masyarakat; Perpustakaan juga sebagai pusat riset dan pengembangan. Perpustakaan
tidak hanya mendukung penelitian dan pengembangan teknologi serta ilmu pengetahuan
tetapi juga menyediakan akses ke sumber informasi penting (Suseno, 2012).

Perpustakaan juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran seumur hidup yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan bagi semua orang dalam
kehidupan masyarakat. Dalam upaya perpustakaan untuk mencerdaskan masyarakat,
perpustakaan menyelenggarakan program literatur sepanjang hayat (Nashihuddin, 2020).
Perpustakaan menyelenggarakan program literatur dengan menyediakan berbagai layanan
serta kegiatan yang dirancang untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan individu,
agar program yang diselenggarakan berjalan dengan baik, kepala lembaga dan pustakawan
harus bekerja sama. Kerja sama ini ditunjukkan dengan melaksanaan program pelatihan
pendidikan online dan akses informasi digital dengan menggunakan berbagai fasilitas
teknologi informasi perpustakaan, seperti komputer, internet dan sumber daya digital untuk
kepentingan masyarakat (Nursalam et al., 2020).

Perkembangan teknologi telah membawa dampak besar terhadap kemajuan
perpustakaan, dimana penggunanya bergantuk pada kemudahan dalam melakukan akses ke
sumber informasi (Safri, 2019). Perpustakaan telah berkembang menjadi lokasi dimana
orang dapat mengakses berbagai sumber daya digital. Perpustakaan sekarang dapat
memenuhi kebutuhan informasi dan pembelajaran masyarakat yang semakin berorientasi
teknologi dengan menyediakan e-book, jurnal online dan materi digital lainnya. Masyarakat
atau pengguna dapat dengan cepat dan efektif mengakses informasi dari dalam maupun luar
perpustakaan dengan bantuan sumber daya digital. Perpustakaan juga memberikan pelatihan
dan workshop untuk membantu orang menggunakan sumber daya digital dengan baik.
Secara universal, perpustakaan sangat penting kebeadaannya bagi masyarakat di desa karena
perpustakaan desa tidak hanya menghimpun koleksi semata, akan tetapi juga
menyelenggarakan kegiatan secara inklusi sebagai bentuk peningkatan literasi masyarakat
desa (Gemasih et al., 2022). Oleh karena itu, perpustakaan memainkan peran penting dalam
literasi digital dan memperluas akses ke informasi di era modern (Inamdar et al., 2021).

Literasi digital adalah kemahiran seseorang guna menulis serta menggunakan
informasi dengan jelas melalui berbagai platform digital seperti media sosial, website,
internet, e-book, jurnal, referensi dan konten lainnya secara online. Literasi digital
ditampilkan melalui kualitas tata bahasa, kemampuan informasi dan efek suara, manfaat dan
menggunakan informasi merupakan bagian dari literasi digital (Naufal, 2021). Kemampuan
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seseorang untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan menggunakan data digital
dikenal sebagai literasi digital. Literasi digital dalam era saat ini, sangat penting untuk
membantu individu dan masyarakat tetap up to date terkait dengan peningkatan kualitas
hidup (Oktaviyani et al., 2021). Kemahiran dalam menggunakan dan memahami informasi
yang diambil dari berbagai sumber digital disebut konsep literasi digital. Literasi digital juga
dapat membantu desa dengan meningkatkan akses ke informasi dan meningkatkan
keterampilan digital serta meningkatkan ekonomi desa melalui pemasaran berbasis digital.
Oleh karena itu, literasi digital harus dilakukan agar masyarakat desa dapat menggunakan
teknologi digital (Bungai et al., 2020).

Literasi digital saat ini dibutuhkan oleh seluruh masyarakat, tidak terkecuali bagi
masyarakat di desa-desa yang juga memiliki kebutuhan informasi sebagai landasan hadirnya
literasi digital. Tingkat kebutuhan informasi pada setiap orang tentu berbeda-beda, sehingga
berdampak pada lahirnya aktivitas pencarian informasi sebagai bagian dari kebutuhan
literasi (Safri et al., 2022), namun keberadaan teknologi semata pada kehidupan masyarakat
di desa tidak mampu mengidentifikasi dan menyajikan sesuai kebutuhannya. Peran teknologi
digital berkembang cepat serta telah menjadi bagian dari rutinitas harian. Literasi digital
dapat menguntungkan kehidupan desa dengan memfasilitasi akses ke informasi,
menigkatkan keterampilan dan mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi sayangnya tingkat
literasi digital di desa masih rendah dari pada di kota. Berbagai pihak harus mengambil
tindakan untuk mengatasi perbedaan literasi digital antara desa dan kota. Ketimpangan ini
dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Masyarakat desa akan
cenderung tertinggal dalam berbagai aspek kehidupan jika mereka memiliki akses terbatas
terhadap teknologi dan tidak memahami bagaimana menggunakannya. Literasi digital sangat
dibutukan petani dan nelayan untuk mengetahui tentang perkembangan teknologi pertanian,
harga komoditas, cuaca dan lain-lain. Kemampuan ini dapat meningkatkan efisiensi proses
produksi dan membantu proses pengambilan keputusan Literasi digital (Naufal, 2021).

Masyarakat desa adalah kelompok sosial yang tinggal di daerah pedesaan, yang
biasanya dicirikan oleh hubungan yang kuat dengan alam, struktur sosial yang lebih
homogen dan ketergantungan pada pertanian, peternakan, perikanan dan sumber daya
lainnya, mereka seringkali memiliki budaya, tradisi serta norma sosial yang kuat dan
beragam yang diwariskan dari generasi ke generasi. Ciri-ciri masyarakat desa yaitu: struktur
sosial, masyarakat desa biasanya memiliki struktur sosial yang lebih sederhana dan homogen
dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. Interaksi sosial yang terjadi antara warga sering
kali lebih intim dan pribadi; mata pencahariannya, sebagian besar penduduk desa hidup dari
sumber daya alam seperti beternak, perikanan dan bertani; budaya dan tradisi masyarakat
desa sering mempertahankan budaya lokal, tradisi dan adat istiadat lama. Aktivitas
keagamaan dan adat menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari; hubungan dengan
alam, masyarakat desa memiliki pengetahuan lokal yang mendalam tentang ekosistem dan
praktik keberlanjutan karena mereka sangat bergantung pada lingkungan alam; masyarakat
desa biasanya memiliki akses yang lebih terbatas terhadap pendidikan formal dan layanan
kesehatan, namun hal ini dapat berbeda tergantung pada kemajuan infrastruktur di masing-
masing desa (Tanto, 2013).

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei susenas yang dilakukan oleh BPS pada
tahun 2021, 62.10% populasi Indonesia memiliki akses internet. Tingkat literasi digital
masyarakat Indonesia bervariasi menurut daerah. Secara umum, orang di daerah perkotaan
lebih melek teknologi dari pada di daerah pedesaan. Menurut survei status literasi digital
Indonesia 2021 yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo),
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indeks literasi digital di daerah perkotaan mencapai 52.5%, sementara indeks literasi digital
untuk daerah pedesaan hanya mencapai 49.8% (BPS, 2021). Selain itu, menurut data BPS
jumlah orang Indonesia yang memiliki telepon seluler menunjukkan perkembangan yang
relatif pesat. Pada tahun 2011, hanya 39.11% masyarakat memiliki telepon selulur, namun
di tahun 2022, 67.88% masyarakat memilikinya, artinya jumlah orang yang memiliki telepon
selelur telah meningkat 28.77% selama dua belas tahun. Awal pandemi tahun 2020 angka
ini sempat turun menjadi 62.84%.

Gambar 1. Persentase penduduk yang memiliki dan menguasai telepon seluler berdasarkan klasifikasi daerah dari tahun 2011
hingga 2022. Sumber dari BPS.
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Gambar di atas menunjukkan tingkat kepemilikan telepon seluler di kalangan
masyarakat perkotaan lebih tinggi, dibandingkan dengan penduduk pedesaan. Pada tahun
2022, 73.58% masyarakat perkotaan memiliki telepon seluler, sebaliknya 60.18%
masyarakat pedesaan memiliki telepon seluler (BPS, 2022). Berdasarkan data tersebut
masyarakat pedesaan masih rendahnya fasilitas teknologi informasi, dibandingkan
masyarakat perkotaan maka masyarakat pedesaan kurang pemahaman atau kemampuan
dalam mengakses dan menggunakan media digital. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan literasi digital antara perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, perpustakaan
memiliki peran penting untuk mendukung literasi digital di masyarakat desa, salah satu
caranya dengan melakukan seminar atau pelatihan tentang literasi digital, perpustakaan
mengenalkan media digital kepada masyarakat desa dengan berbagai bentuk media digital
dan cara mengaksesnya.

Penelitian tentang peran perpustakaan sebelumnya telah dibahas oleh peneliti
terdahulu yang pertama yaitu, Siska Oktaviana dengan judul peran perpustakaan dalam
meningkatkan kemampuan literasi informasi digital mahasiswa melalui youtube di masa
pandemi. Penelitian ini menjelaskan tentang literasi digital melibatkan kemampuan
seseorang dalam mengenali kebutuhan informasi, menemukan, mengakses, menggunakan,
mengevaluasi dan mengintegrasikan informasi yang diperoleh melalui teknologi informasi,
karena pandemi COVID-19 telah menyebabkan banyak aktivitas terjadi, termasuk
pembelajaran di rumah, sehingga pustakawan harus menggunakan media komunikasi seperti
YouTube untuk membantu mahasiswa lebih memahami informasi (Oktaviana, 2022).

Penelitian kedua tentang literasi digital masyarakat desa sebelumnya dibahas oleh
Sendi Okta Saputa, Moh. Imam dan A.Aswan dengan judul literasi digital masyarakat desa
Sidomulyo Sumatera Selatan dalam pemasaran olahan makanan berdasarkan produk
bioteknologi konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi
digital masyarakat Desa Sidomulyo, Sumatera Selatan, tentang pemasaran olahan makanan
berbasis produk bioteknologi konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian inia
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adalah studi kasus kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital sangat
penting bagi masyarakat Desa Sidomulyo, Sumatera Selatan, seperti facebook yang menjadi
tren di kalangan masyarakat, terutama di kalangan ibu rumah tangga yang menggunakannya
untuk memasarkan bisnis makanan bioteknologi. Produk yang dihasilkan adalah olahan
makanan yang dibuat dengan menggunakan bahan dari hasil fermentasi konvensional yang
dijual dan disukai masyarakat, seperti kue, donat dan martabak, dengan memastikan
ketersediaan makanan melalui usaha lokal, rutinitas sehari-hari ibu rumah tangga di
Sidomulyo, Sumatera Selatan, dapat berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi kreatif
masyarakat setempat (Saputra et al., 2023).

Penelitian ketiga tentang peran perpustakaan sebelumnya dibahas oleh Supono dengan
judul peran perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah dalam
meningkatkan minat baca masyarakat. Penelitian ini menjelaskan bahwa perpustakaan
sebagai tempat pembelajaran masyarakat dan institusi pengetahuan memainkan peran
penting dalam membentuk kecerdasan dan meningkatkan kehidupan bangsa. Upaya untuk
memperkuat kecerdasan bangsa memerlukan budaya membaca yang aktif yang ditanamkan
melalui pengembangan dan menggunakan perpustakaan sebagai sumber daya informasi
dalam upaya meningkatkan minat baca di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa
Tengah, melakukan upaya untuk mendorong minat baca melalui kegiatan yang dilakukan
oleh perpustakaan. Salah satunya dengan memasarkan eksistensi perpustakaan serta kegiatan
yang diselenggarakan sehingga menarik minat masyarakat untuk mendapatkan informasi
dan turut berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan melalui perpustakaan (Supono,
2022).

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya di atas, penelitian sebelumnya lebih
membahas tentang peran perpustakaan dalam meningkatkan kemampuan literasi informasi,
literasi digital masyarakat desa dan peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca.
Penelitian ini lebih berfokus kepada peran perpustakaan sebagai media literasi digital
masyarakat desa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat apa peran perpustakaan
sebagai media literasi digital masyarakat desa. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan
peran perpustakaan sebagai media literasi digital masyarakat desa.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan dalam peneliitian ini dan bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena sosial melalui
pengumpulan dan analisis data deskriptif. Pendekatan ini sering digunakan untuk
mengekplorasi perspektif, pengalaman dan makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap fenomena tertentu (Sugiyono, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu library research dengan menelusuri
literatur yang melibatkan mencari dan menganalisis literatur yang relevan dengan tema
untuk mendapatkan informasi yang dibutukan dalam penelitian ini. Ada dua jenis literatur
yang digunakan yaitu: literatur cetak termasuk buku, jurnal, artikel dan dokumen lainnya
yang tersedia secara fisik. Literatur cetak sering memberikan informasi mendalam dan
referensi historis yang bermanfaat untuk penelitian; kedua, literatur digital yang mencakup
e-book, laporan, artikel jurnal dan sumber digital lainnya yang tersedia di internet atau
database digital. Literatur digital lebih mudah diakses dan sering kali lebih canggih dari pada
sumber cetak (Lexi, Moleong, 2013). Analisis data yang digunakan menurut model Milles
Hubermas yang mencakup mengumpulkan data, menganalisis data dan reduksi data serta
penyajian data terakhir penarikan kesimpulan (Rijali, 2018).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Perpustakaan Sebagai Media Literasi Digital Masyarakat Desa

Perpustakaan sebagai sarana literasi membantu masyarakat atau pengguna
mendapatkan informasi digital, dapat diibaratkan sebagai pengirim pesan, perpustakaan
bertindak sebagai medium yang memerankan peran dalam membentuk perilaku manusia
dalam menyampaikan informasi kepada orang lain. Ragam konten yang disediakan oleh
perpustakaan dapat mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan satu sama lain,
sebagai institusi media perpustakaan memiliki peran penting dalam kesuksesan program-
program literasi digital yang ditawarkan kepada masyarakat. Perpustakaan sebagai media
literasi digital dapat menyediakan layanan perpustakaan digital yang terdiri dari informasi
digital dalam bentuk teks penuh sebagai konten utamanya. Perpustakaan digital merujuk
pada pemanfaatan teknologi digital dalam mengakses, menyimpan, merawat dan
memberikan akses kepada informasi serta materi yang disajikan dalam format digital atau
yang telah didigitalisasi dari format cetak, audio visual dan jenis lainnya (Nashihuddin,
2017). Sumber daya digital meliputi: 1. Materi lengkap dan sumber daya berbentuk teks
penuh seperti jurnal elektronik, koleksi digital yang tersedia secara terbuka, surat kabar
elektronik; 2. Data metadata termasuk perangkat lunak seperti katalog, indeks dan ringkasan
atau sumber informasi yang memberikan informasi tentang informasi itu sendiri; 3. Materi
multimedia digital; 4. Berbagai situs interntet dan website, dalam literasi digital terdapat
pergeseran dalam sistem informasi dari awalnya konvensional menjadi sistem digital, hal ini
didukung oleh perangakat lunak komputer seperti perangkat keras, perangkat luna, tenaga
kerja dan jaringan komputer yang memadai untuk mengakses informasi (Nashihuddin,
2019).

Literasi berasal dari bahasa Inggris, berarti kemampuan untuk membaca dan menulis.
Literasi menurut UNESCO adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami,
menafsirkan, membuat, berkomunikasi, menghitung dan menggunakan bahan tulisan dan
cetak dalam berbagai konteks (A. Wijaya, 2021). Literasi digital juga didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber melalui
teknologi digital (Naufal, 2021). Literasi digital diartikan sebagai kemampuan seseorang
untuk menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital sehingga mereka dapat
berpikir kritis, berkreativitas, berkolaborasi, berkomuniaksi dan menemukan informasi
dengan memperhatikan keamanan elektronik serta konteks sosial budaya yang berkembang
(Piliang, 2012).

Berdasarkan penjabaran di atas, literasi digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan
pengguna untuk menggunakan media digital seperti alat komunikasi, jaringan internet dan
lainny, mengingat perkembangan teknologi yang begitu pesat, literasi digital sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat. Literasi digital tidak hanya
menggunakan perangkat digital, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berpikir Kritis,
kreativitas, berkolaborasi dengan orang lain, berkomunikasi dan memperhatikan keamanan
elektronik sosial budaya yang berkembang. Melalui peran perpustakaan sebagai media
literasi digital merupakan peran penting agar mampu meningkatkan partisipasi dari
masyarakat sehingga literasi digital terimplementasi dengan baik.

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang mempengaruhi satu sama lain dalam
siklus pergaulan, yang berlangsung selama bertahun-tahun. Keperibadian diri setiap manusia
yang berbeda satu sama lain dibentuk oleh masyarakat. Masyarakat juga kelompok orang
yang tinggal tetap di suatu tempat yang tidak jelas batas waktunya, terikat oleh kebutuhan
dan harapan yang sama, keberadaannya konsisten dengan identitas yang sama (Oktaviyani
et al., 2021) . Masyarakat hidup berkelompok civil socity yang saling berhubungan dan
mempunyai pengaruh satu sama lain. Hubungan antara kekuatan dari berbagai bentuk
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masyarakat dan kehiduan individu. Kehidupan bermasyarakat merupakan simbiosis
mutualisme yang mempunyai daerah/tempat tertentu dalam jangka waktu yang lama.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa masyarakat adalah kelompok orang yang
tinggal bersama di wilayah tertentu dan berinteraksi satu sama lain, memiliki budaya dan
sistem sosial yang mengatur kegiatan mereka, saling bergantung dengan yang lain dalam
waktu yang cukup lama. Berkaitan dengan literasi digital penting untuk dilakukan karena
masyarakat hidup berkelompok sehingga kegiatan pemberdayaan masyarakat desa bisa
dilakukan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dan kualitas hidup masyarakat.

Masyarakat sebagai sekumpulan manusia di dalamnya memiliki beberapa unsur-unsur
yaitu sebagai berikut: pertama, masyarakat merupakan individu yang hidup bersama, dengan
kehidupan bersama pemberdayaan masyarakat desa bisa dilakukan dengan bersama sama,
kedua, menyadari bahwa mereka adalah suatu kesatuan yang saling membutuhkan satu sama
lain sehingga mampu meningkatkan semangat gotong royong, ketiga, mereka merupakan
suatu sistem hidup bersama, dengan kehidupan bersama maka literasi digital penting untuk
dilakukan sehingga menimbulkan semangat membaca, menulis, melalui media digital
(Suparmini & Wijayanti, 2015). Masyarakat desa biasanya terdiri dari kelompok keluarga
dan sebagian besar orang hidup sebagai petani, ini mencakup pengelolaan sumber daya alam
bersama dengan struktur permukiman perdesaan, layanan pemerintahan, layanan sosial dan
kegiatan ekonomi. Masyarakat desa memiliki agama, adat istiadat dan cara hidup yang sama,
dalam masyarakat desa gotong royong merupakan kerja sama untuk mencapai tujuan
Bersama (Rahardjo, 2010) .

Perpustakaan memainkan peran penting dalam mengembangkan literasi digital di
masyarakat masyarakat desa, di lingkungan desa perpustakaan bisa menjadi penting antara
lain:

a. Akses informasi

Perpustakaan memberikan akses kepada masyarakat desa terhadap sumber
daya informasi digital. Hal ini membuka kesempatan bagi masyarakat untuk
memperluas pengetahuan dan memperdalam pemahaman mengenai teknologi.
Akses ke teknologi telah menjadi lebih mudah di era digital saat ini, tetapi tidak
semua orang memiliki akses yang sama. Terutama bagi masyarakat pedesaan, akses
ke perpustakaan dan informasi yang diperlukan untuk kemajuan masih sulit.
Adanya perpustakaan digital desa adalah salah satu upaya yang diluncurkan untuk
mengatasi masalah ini. Perpustakaan digital dapat membantu meningkatkan literasi
dan pengetahuan masyarakat dengan menyediakan akses ke berbagai jenis literatur,
seperti buku, jurnal dan artikel online (Ecampuz, 2023).

Salah satu contohnya yaitu Desa Dalung yang meluncurkan situs perpustakaan
digital untuk mewadahi dan mendukung minat literasi masyarakat. Pemerintah
Desa Dalung menyadari betapa pentingnya untuk mengakses informasi dan
memperluas wawasan melalui bacaan, sebagaimana diketahui bahwa buku
merupakan sumber berbagai informasi yang dapat membuka wawasan tentang
berbagai hal seperti ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial, budaya, politik maupun
aspek-aspek kehidupan lainnya. Perpustakaan digital Desa Dalung sendiri
merupakan perpustakaan berbasis digital yang memiliki koleksi buku dalam format
digital, yang bisa diakses oleh masyarakat kapan pun dan dimana pun melalui
perangkat keras seperti komputer dan hp. Perpustakan digital Desa Dalung sampai
saat ini, memiliki beberapa buku yang bisa diakses secara online dengan judul dan
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kategori berbeda sesuai kebutuhan masyarakat Desa Dalung yang ke depannya akan
terus bertambah dan berkembang (Desadalung, 2024).

Pemerintah Desa Dalung di era yang serba digital dan di tengah kesibukan
masyarakat, mengharapkan masyarakat untuk tetap melek informasi dengan
membaca buku dan mendapatkan informasi maupun ilmu pengetahuan secara
online. Oleh sebab itu, Desa Dalung memfasilitasi masyarakat dengan perpustakaan
digital yang dapat diakses secara online dengan memindai barcode atau mengakses
link yang terdapat pada website resmi Desa Dalung kemudian membuat akun
dengan memasukkan email dan password. Hanya dengan tiga langkah mudah,
masyarakat dapat membaca dan meminjam buku sesuai minat dengan gratis dan
dimana saja (Desadalung, 2024).

b. Pelatihan dan edukasi.

Perpustakaan dapat menyelenggarakan pelatihan dan program edukasi tentang
literasi digital bagi masyarakat desa, termasuk penggunaan perangkat lunak,
internet, keamanan online dan pemanfaatan teknologi untuk kebutuhan sehari-hari.
Salah satu contoh perpustakaan dapat meningkatkan literasi digital masyarakat desa
yaitu di Desa Dedekadu Kecamatan Loli Kabupaten Sumba Barat Provinsi Nusa
Tenggara Tengah. Kader perpustakaan melakukan pelatihan perpustakaan digital
yang dipimpin oleh David Moto Lele, S.S., M.Pd., dalam upaya meningkatkan
literasi digital di masyarakat Desa Dedekadu. Pelatihan ini bertujuan untuk
membantu warga mendapatkan akses ke sumber bacaan digital dan memperkuat
kemampuan masyarakat dalam literasi digital di era modern. Saat membuka sesi
pelatihan, David Moto Lele menyatakan, inisiatif ini bukan hanya tentang akses ke
buku digital, tetapi juga membangun keterampilan yang akan memberdayakan
masyarakat dalam menghadapi tantangan dunia digital. Selain itu, kader
perpustakaan mendukung program ini sepenuhnya. Wakil T.W Teba yang
mengelola kegiatan pelatihan literasi, menyatakan bahwa perpustakaan digital
adalah langkah strategis untuk mendorong masyarakat agar lebih terbuka terhadap
teknologi (Lende, 2024).

Kader perpustakaan berharap dengan adanya perpustakaan digital, masyarakat
dapat lebih mudah mengakses informasi dan memperkaya pengetahun.
Perpustakaan digital ini bertujuan untuk membuat semua orang termasuk anak-
anak, anak remaja, orang dewasa dan lanjut usia, dapat mengakses buku-buku
elektronik dan sumber daya digital lainnya dengan mudah. Masyarakat Desa
Dedekadu diharapkan dapat memanfaatkan manfaat literasi digital, yang dapat
membuka peluang baru dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan dan
meningkatkan pemahaman tentang cara mendapatkan kemandirian ekonomi.
Berdasarkan pendampingan berkala yang akan dilakukan untu memastikan bahwa
setiap anggota masyarakat dapat memaksimalkan bahwa setiap anggota masyarakat
dapat memaksimalkan manfaat dari perpustakaan digital. Jadi, pihak perpustakaan
berinisiatif untuk menjadikan literasi digital sebagai tonggak penting dalam
perjalanan masyarakat Desa Dedekadu menuju masyarakat yang melek digital dan
siap menghadapi tantangan masa depan yang semakin terhubung sejalan dengan
perkembangan IPTEK yang maju dan berdaya saing (Lende, 2024).

¢. Ruang kreativitas dan kolaborasi.

Perpustakaan bisa menjadi tempat bagi masyarakat desa untuk berkumpul,
belajar bersama dan berkolaborasi, hal ini bisa meliputi ruang kerja bersama, diskusi
kelompok atau bahkan lokakarya untuk memajukan keterampilan digital.
Perpustakaan menjadi tempat kerja bersama (coworking spaces), menyediakan ruang
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dengan meja, kursi, komputer akses internet dan perlengkapan berkerja lainnya.
Ruang ini memungkinkan masyarakat untuk bekerja secara individu atau tim,
mengerjakan proyek atau memulai bisnis kecil. Tempat ini mendorong kerja sama
tim dan produktivitas anggota komunitas, contohnya banyak perpustakaan modern
di Amerika Serikat dan Eropa, menawarkan ruang kerja bersama sebagai bagian dari
layanan perpustakaan (Feldstein, 2017). Perpustakaan sebagai fasilitas diskusi
kelompok memiliki papan tulis, proyektor dan peralatan presentasi lainnya untuk
membuat tempat yang nyaman dan tenang untuk diskusi kelompok. Hal ini
bermanfaat agar masyarakat dapat mengadakan pertemuan, kelompok belajar atau
diskusi kelompok tentang topik tertentu seperti literasi digital, pertanian, kesehatan
dan lain-lain. Contohnya perpustakaan umum sering mengadakan diskusi kelompok
yang difasilitasi oleh pustakawan atau pakar dibidang tertentu (Fisher et al., 2019).

Perpustakaan sebagai lokakarya untuk meningkatkan keterampilan digital
masyarakat memiliki ruang khusus untuk lokakarya, dimana komputer, perangkat
lunak pendidikan dan alat teknologi lainnya tersedia. Lokakarya berguna agar dapat
mengajarkan keterampilan digital dasar, penggunaan perangkat lunak tertentu,
pemrograman dan pengembangan web atau penggunaan media sosial untuk usaha
kecil. Perpustakaan sebagai lokakarya diharapkan membantu masyarakat desa dalam
meningkatkan keterampilan teknologi, yang sangat penting di era digital. Contohnya
banyak perpustakaan di seluruh dunia menawarkan bootcamp keterampilan digital
seperti coding, desain grafis atau manajemen media sosial (American Library
Association, 2020).

d. Perpustakaan sebagai pusat untuk mendukung kewirausahaan

Perpustakaan sebagai pusat mendukung kewirausahaan memberikan akses
kepada sumber daya informasi yang dibutuhkan untuk memulai mengembangkan
bisnis berbasis digital di lingkungan desa, seperti menyediakan buku, e-book dan
materi pelatihan tentang berbagai aspek kewirausahaan yaitu rencana bisnis,
pemasaran digital, keuangan dan manajemen. Perpustakaan mengadakan pelatihan
kewirausahaan, termasuk cara memulai bisnis, mengembangkan produk dan startegi
pemasaran digital, contohnya perpustakaan umum Chicagi mengadakan pelatihan
bisnis untuk wirausahawan lokal. Perpustakaan juga menawarkan program inkubator
bisnis untuk membantu wirausahawan dengan bantuan tambahan seperti bimbingan,
mentoring dan koneksi ke jaringan profesional (American Library Association,
2020).

e. Perpustakaan juga memiliki peran dalam memastikan bahwa literasi digital dapat
diakses oleh semua kalangan di masyarakat desa, termasuk anak-anak, remaja, orang
dewasa dan masyarakat lanjut usia.

Perpustakaan menawarkan program khusus anak-anak yang ingin mulai
mengenal teknologi digital sejak dini. Program-program ini dapat mencakup kelas
komputer desa, coding untuk anak-anak atau penggunaan aplikasi edukatif.
Perpustakaan di seluruh dunia memiliki Code Club, yang mengajarkan coding
kepada anak-anak secara gratis. Perpustakaan menawarkan keterampilan digital yang
lebih kompleks kepada remaja seperti pengembangan web, desain grafis dan
penggunaan media sosial secara bertanggung jawab, biasanya menjadi bagian dari
program yang ditujukan untuk orang-orang yang lebih muda. Salah satu contohnya
teen tech week, yang diadakan oleh perpustakaan di Amerika Serikat, yang berfokus
pada meningkatkan keterampilan teknologi remaja. Perpustakaan membuat program
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literasi digital untuk orang dewasa yang mencakup pelatihan dasar keterampilan
dasar komputer, cara menggunakan internet, keamaan online dan cara menggunakan
perangkat lunak produktivitas. Perpustakaan menyediakan pelatihan khusus untuk
masyarakat lanjut usia yang mungkin kurang familiar dengan teknologi, bisa berupa
kelas yang mengajarkan cara menggunakan smartphone, media sosial, berbelanja
online dan informasi lainnya (Fisher et al., 2019). Kehadiran perpustakaan di tengah
masyrakat menjadi media alternatif dalam meningkatkan literasi masyarakat dengan
membangun minat baca melalui bahan bacaan dan juga program yang tersedia
dengan tujuan mencerdaskan anak bangsa (Wahyuni & Safri, 2023).
4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan memainkan
peran penting dalam membangun literasi digital di masyarakat desa dari berbagai aspek
yaitu: Akese informasi, perpsutakaan memberikan masyarakat desa akses ke sumber daya
informasi digital seperti, buku, jurnal dan artikel online. Hal ini bisa membantu masyarakat
desa memahami teknologi dan memperluas pengetahuan. Contohnya, perpustakan digital
Desa Dalung menyediakan akses mudah ke berbagai bahan bacaan digital untuk masyarakat
desa; Perpustakaan menawarkan pelatihan dan edukasi tentang literasi digital untuk semua
usia, dari anak-anak sampai lanjut usia. Pelatihan ini tentang penggunaan perangkat lunak,
internet, keamanan online dan teknologi sehari-hari. Salah satu contohnya pelatihan literasi
di Desa Dedekadu yang membantu masyarakat belajar menggunakan teknologi digital;
Perpustakaan dapat menjadi tempat bagi masyarakat desa untuk berkumpul, belajar dan
berkolaborasi melalui ruang kerja bersama dan lokakarya. Fasilitas seperti ini mendorong
kerja sama dan produktivitas serta membantu masyarakat desa memperoleh keterampilan
digital; Perpustakaan sebagai pusat kewirausahaan menyediakan semua sumber daya yang
diperlukan untuk memulai dan mengembangkan bisnis berbasis digital, seperti buku, e-book
dan materi pelatihan tentang kewirausahaan. Selain itu, perpustakaan menawarkan inkubator
dan program pelatihan bisnis untuk wirausahawan lokal; serta perpustakaan memastikan
bahwa literasi digital tersedia untuk semua orang di masyarakat desa, termasuk anak-anak,
remaja, orang dewasa dan lanjut usia. Program literasi digital ini mencakup berbagai
kegiatan seperti kelas komputer dasar, coding untuk anak-anak, pengembangan web dan
pelatihan penggunaan smartphone untuk lanjut usia.
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